BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan perempuan merupakan salahsatu upaya dalam mewujudkan
pembangunan sosial maupun ekonomi di Indonesia, upaya pemberdayaan
perempuan di Indonesia mmiti_km pada peningkatan kualitas . hidup
perempuan unituk mencapai keseturnan gender, dimana perempuan memiliki
kesempatan yang sima dalam berkembang maupun berpartisipasi akiif dalam
pengembangan perekonomian lokal pada wilayahnya. Tantangan kesenjangan
gen i Indonesia masih teqadi dan mﬂ[inﬁ wwng perlu
diperhatikan, terutama di daerah yang memiliki indeks pembangunan rofatif
rendal. Data United Nations Development Programme (UNDP) menjelaskan
bohwa imﬁ;-pemberdaymn perempuan’ Indonesia tergolong rendah dengan
peringkat ketipa terendah di antara negarn-negara ﬂmﬂ.ﬂﬂ DF, 2027). Data
Mersebut mengindikasi bahwa upaya pemberdayaan perempuan di Indonesia
masih belum merata dan terdapat hambatan signifikan yang perdu untuk diatasi.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menyebutkan bahwa Dacrah
Istimews ‘l’ugvni:m‘ln (DIY) masth mmﬂﬂﬁ lantangan dalam wpaya
pengentasan kemiskinan{BPS,2021). Laporan Balai Penelitian, Pengembangan

dan Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta (BAPPEDA DIY) tahun 2023

menunjukan bahwa Daersh [stimews Yogyakarta (DIY) termasuk ke dalam

kategon daerah dengon tingkat kemiskinan relatif tinggi. Kabupaten Gunung
Kidul tercatat sebagai kabupaten dengan jumlah penduduk miskin kedua

terbesar di DIY, mencapai 122.54 nbu jiwa. Kondisi sosial ekonomi vang



menantang ini menempatkan perempuan di desa pada posisi yang rentan
sekaligus memberikzn perempuan peran krosial dalam upava pengentasan
kemiskinan. Perempuan di desa seringkali menjadi tulang punggung keluarga,
mengelola sumber daya yang terbatas dan menjalani berbagai peran produktif,
Meskipun demikian, perempuan menghadapi permasalahan seperti terbatasnya
akses terhadap pemﬁd]lmm pelﬂﬂult,m&]ra ekonomi, serta diskriminasi
gender. Gﬂh‘m ltil,_ : FfEumwd' salah satu upaya
untilk dapa! mengatusi permasalaban kemiskinan, di Gunung Kidul yang
-menjadi salah satu kabupaten dengan indeks pembangunan relatif rendah.
Fhmmlah menginisiasi Program Desa ?m m_in Maju
Mandiri (PRIMA) untok upaya meningkatkan kescjaliternan perempuan di
desa. Progrmn tersebut merupakan wujud dari Peraturan Gubernur Daerah
[stimawa itg?akartﬂ MNomar 107 Tahun 2021 tentang Patm_ﬂuk Teknis
Pengembangan Desa Perempuan Indonesia Mandinl yang mengatur tentang
implementasi Progrm Desa Perempuan Indonesia HﬂuMmﬁﬁ {PRIMA)
dilaksanakan dengan berbagai jenis kegiatan pemberdayaon, seperti pelatihan,
keterampilan. pendampingan usaha, dan akses terhadap modal usaha. Program
Desa PRIMA  bertujuan menmgkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat khususnya perempuan secara menveluruh. Programe ini

memfokuskan pada upaya meningkatkan pendapatan perempuan melalui

pengembangan usaha kelompok, serta penguatan kapasitas sumber daya

manusia perempuan. Dengan demikian, perempuan dapat hidup denpan layak.



berkontribusi pada kesejohteraan keluarga, serta berperan aktif dalam
pembangunan bangsa.

Program  Desa Perempuan Indonesia Maju Mandin  (PRIMA)
diimplementasikan di Kalurahan Putat, Kapanewon Patuk. Kabupaten Gunung
Kidul sejak tahun 2019. Program jmi, diharapkan mampu meningkatkan

mereka anggap jelas dan

2) Validitas, artinya pertimbangan yang persuasif
dan seimbang mengenai hasil-hasil nyata dari kebijaksanaan atau program.

3) Reliabilitas, artinya evaluasi harus berisi bukti bahwa kesimpulan tidak
didasarkan pada informasi melalui prosedur pengukuran vang tidak teliti dan

tidak konsisten.



4) Obyektifitas, artinya evaluasi harus melaporkan kesimpulan dan informasi
pendukung yang sempurna dan tidak biss, vaitu informasi vang membuat
eviluator-evaluator dapat mencapai kesimpulan-kesimpulan yang sama.

5) Ketepatan Waktu, artinya evaluasi harus membuat informasi tersedia pada
‘waktu keputusan harus dibuat.

hasil evaluasi mudah dipahami dan

|||||

pemerintah dan pemangku kepentingan terkait merancang dan melaksanakan
program pemberdayaan di masa mendatang,



1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
|. Bagaimana proses pemberdayaan perempuan dalam Program Desa
Perempuan Indonesia Maju Mandiri (PRIMA) di Kalurahan Putat,
Kapanewon Patuk, Kabupaten Ganung Kidul?

pengetahuan yang diperoleh selama menempuh pendidikan di
Universitas Amikom Yogyakarta. Selain sebagai salah satu syarat untuk
meraih gelar sarjana [Imu Pemerintahan, penelitian ini juga bertujuan
memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan  terkait



evaluasi pemberdayaan ekonomi dan diharapkan menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya.

I

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang lebih mendalam mengenai efektivitas program  dalam
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan akses terhadap sumber
daya ekonomi. evaluasi ini dapat mendorong masyarakat untuk lebih

aktif terlibat dalam upaya pemberdayaan perempuan. Hasil evaluasi ini



diharapkan dapat menjadi contoh yang baik bagi daerah lain dalam
upaya peningkatan kualitas hidup perempuan dan mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan.

1.5 Sistematika Bab

Sistematika bab dari penelitian ini adalah sebagai

Perempuan Indonesia Maju Mandiri (PRIMA ). Selain itu, bab ini
menganalisis efektivitas program tersebut.



BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan desain penelitian yang komprehensif, mulai
dari pemilihan pendekatan penelitian yang sesuai hingga teknik
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